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INTISARI 

Srirahayu Jupri Majid. 91911407132002.’’ Pengaruh Pemberian 
Ampas Kelapa Fermentasi Dalam Ransum Terhadap Pertumbuhan 
Ayam Kampung Super (Joper). Dibawah bimbingan Ir.Yan Alpius 
Loliwu,SP., MP,IPM dan James M. Taralalu, S Pt., MP 

Ayam Kampung super atau biasa juga di kenal dengan sebutan jowo 
super adalah jenis ayam kampung pedaging  hasil persilangan terset di 
dapatkan ayam yang pertumbuhanya lebih cepat di bandingkan dengan 
ayam kampung biasa. Ampas kelapa merupakan hasil sampingan dari 
proses pembuatan santan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh ampas kelapa fermentasi dalam ransum terhadap PBB, 
konsumsi ransum, dan konversi ransum ayam kampung super (Joper). 

Penelitian ini menggunakan metode  rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan 5 ulangan yaitu R0 0 % ampas kelapa fermentasi R1 
10 % ampas kelapa fermentasi, R2 15  % ampas kelapa fermentasi R3 20 
% ampas kelapa fermentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ampas kelapa 
fermentasi dalam ransum terhadap pertumbuhan ayam kampung super 
(joper) berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap PBB, konsumsi ransum, 
konversi ransum.  

 

 

 

Kata Kunci : Ampas Kelapa Fermentasi, Ayam Joper, PBB, Konsumsi     

                    ransum, Konversi ransum. 
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The results of the research showed that the provision of fermented 

coconut dregs in the ration on the growth of super native chickens (joper) 

had a significant effect (P<0.05) on PBB, feed consumption, and feed 

The results of the research showed that the provision of fermented 

coconut dregs in the ration on the growth of super native chickens (joper) 

had a significant effect (P<0.05) on PBB, feed consumption, and feed 

ABSTRAC 

 

Srirahayu Jupri Majid. 91911407132002.''The Effect of Providing 

Fermented Coconut Dregs in the Ration on the Growth of Super Native 

Chickens (Joper)”. Supervised by Yan Alpius Loliwu and James M. 

Taralalu.  

Super  native  chicken,  also  known  as  Jowo-Super,  is  a  type  of 

broiler chicken resulting from cross-breeding, resulting in chickens that 

grow faster than ordinary native chickens. Coconut dregs are a byproduct 

of the coconut milk-making process. The aim of this research is to 

determine the effect of fermented coconut dregs in rations on PBB, feed 

consumption,  and  ration  conversion  for  super-native  chickens  (Joper). 

This research used a completely randomized design (CRD) method with 5 

treatments and 5 replications, namely R0 0% fermented coconut dregs, 

R110% fermented coconut dregs, R2 15% fermented coconut dregs, R3 

20% fermented coconut dregs 

The results of the research showed that the provision of fermented 
coconut dregs in the ration on the growth of super native chickens (joper) 
had a significant effect (P<0.05) on PBB, feed consumption, and feed 
conversion. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan populasi dan  unggas harus diimbangi dengan 

peningkatan ketersediaan pakan. Untuk mencapai pertumbuhan yang 

cepat dan produktivitas ayam yang tinggi, diperlukan nutrisi yang cukup, 

dan mengandung nutrisi yang diperlukan, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif.  Akan tetapi ransum adalah komponen pengeluaran maksimum 

adalah 60-80% dari total biaya produksi  unggas (Rasyaf, 2006), sehingga 

perlu adanya upaya untuk menekan nilai konversi dengan menggunakan  

pakan alternatif lainnya, tetapi tidak mengurangi produktivitas ternak 

tersebut. 

Tipe ayam kampung yang terkenal di golongan warga yaitu ayam 

kampung super atau biasa di sebut ayam joper. Joper atau jowo super  

tersebut sudah di pilih serta di pelihara dengan revisi metode budidaya 

yang lebih intensif. Tidak hanya sistem pemeliharaan, aspek terutama 

dalam budidaya ayam joper untuk tingkatkan pengolahan daging ialah 

terletak pada pakan yang di makan ayam joper. Dalam usaha peternakan, 

pakan mengambil bagian 70-80 %  biaya produksi yang di gunakan. 

Harga bahan pakan untuk ayam joper yang sangat fluktuatif, menimbulkan 

peternak susah untuk menekan biaya produksi. Dalam keadaan semacam 

ini di harapkan terdapatnya bahan pakan lokal yang bermutu besar 

dengan harga yang relatif murah bisa mengurangi beban. Ampas kelapa 

mempunyai nutrisi yang efesien untuk memenuhi kebutuhan ternak 
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unggas mengambil alih pakan komersial, akan tetapi ampas kelapa 

mempunyai serat kasar, sedangkan unggas tidak bisa mengolah serat 

kasar yang besar. Hingga dari itu perlu di coba pengolaan dengan metode 

fermentasi dengan akumulasi effectife mikroorganisme (EM4). 

 Mahfudz (2006), proses fermentasi pakan dapat  meningkatkan 

konsumsi ransum dan peningkatan pertambahan berat badan (PBB) 

karena hasil fermantasi meningkatkan selera dan mendukung 

pertumbuhan ayam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas rumusan masalah yang dapat di ambil, 

apakah pemberian pakan fermentasi ampas kelapa efektif terhadap 

pertumbuhan bobot ayam kampung super (Joper). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  

• Pengaruh ampas kelapa fermentasi dalam ransum terhadap 

peningkatan bobot ayam joper. 

• Pengaruh ampas kelapa fermentasi dalam konsumsi ransum ayam 

kampung super. 
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• Pengaruh ampas kelapa fermentasi dalam konversi ransum ayam 

kampung super. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat  penelitian ini antara lain yaitu : 

• mampu memberikan informasi mengenai bobot ayam sebelum dan 

sesudah di berikan pakan fermentasi. 

• mengetahui berapa % pakan fermentasi yang baik untuk ayam 

joper dengan menerapkan 4 perlakuan. 

• mengetahui kadar protein yang ada pada ampas kelapa. Di 

harapkan juga dapat menjadi pedoman bagi para peternak ayam 

kampung untuk meningkatkan bobot ayam serta membantu 

peternak dalam menekan jumlah pengeluaran dalam hal pemberian 

pakan.  

 

1.5 Hipotesis  

1. Pengaruh penggunaan ampas kelapa fermentasi dalam ransum 

memberikan pengaruh pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan 

konversi ransum ayam kampung super. 
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